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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil perhitungan dan pembahan tentang “Penerapan 

Metode Full Costing Dan Variable Costing Dalam Perhitungan Harga Pokok 

Produksi Es Balok Pada CV. Elvata 2 Kupang”, maka dapat di ambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Perhitungan harga pokok produksi es balok per unit tahun 2012 dengan 

metode Full Costing diperoleh angka Rp 3.004 dan pada tahun 2013 sebesar 

Rp 3.117.  

2. Perhitungan harga pokok produksi es balok per unit tahun 2012 dengan 

metode Variabel Costing diperoleh Rp 857 dan pada tahun 2013 sebesar Rp 

897.  

3. Hasil perbandingan perhitungan harga pokok produksi es balok tahun 2012 

dengan metode Full Costing dan Variabel Costing, terlihat bahwa metode Full 

Costing memberikan jumlah harga pokok produksi yang lebih tinggi dari 

Variabel Costing yaitu selisihnya (Rp 3.004 – Rp 857 = Rp 2.147) dan pada 

tahun 2013 selisihnya (Rp 3.117 – Rp 897 = Rp 2.220). Hal ini disebabkan 

karena pada metode Variabel Costing tidak membebankan biaya-biaya 

produksi yang bersifat tetap ke dalam unsur harga pokok tetapi dimasukan 

dalam unsur harga pokok biaya periode. 
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B. Saran  

Agar harga pokok produksi es balok pada CV. Elvata 2 Kupang dapat 

memberikan jumlah harga pokok produksi yang tepat sesuai dengan harapan 

perusahaan, maka dapat disarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. CV. Elvata 2 Kupang sebaiknya menggunakan metode Full Costing dalam 

perhitungan harga pokok produksi es balok, karena pada metode tersebut 

telah memasukan semua unsur biaya produksi secara rasional. 

2. Kendala yang dihadapi oleh CV. Elvata 2 Kupang adalah kesulitan dalam 

melakukan identifikasi biaya/pemisahan biaya-biaya produksi dan non 

produksi. Oleh karena itu, perusahaan harus lebih cermat dalam melakukan 

identifikasi biaya/pemisahan biaya-biaya produksi dan non produksi, agar 

perhitungan harga pokok produksinya lebih akurat. 
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